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PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Keterlambatan waktu proyek merupakan suatu 

peristiwa yang selalu terjadi pada setiap proyek. 

Keterlambatan pada proyek akan berakibat pada 

kemunduran waktu dimana akan mengurangi 

keuntungan yang telah ditargetkan oleh 

kontraktor yang menangani proyek tersebut. 

Keterlambatan waktu juga dapat disebabkan 

oleh buruknya manajemen proyek yang 

diterapkan dan juga kesalahan-kesalahan sumber 

daya manusia di dalamnya.  

Menurut Desharyanto dan Fansuri (2013) 

keberhasilan proyek konstruksi dapat diukur 

melalui dua hal yaitu keuntungan yang didapat 

serta ketepatan waktu penyelesaian. 

Keterlambatan dapat menjadi kendala bagi 

pembangunan dan dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor.  

Pada sebuah proyek konstruksi penjadwalan 

adalah hal yang penting, karena jika 

penjadwalan pekerjaannya baik, maka proyek 

akan selesai dengan baik dan tepat waktu. 

Namun tak jarang kita menjumpai proyek 

konstruksi yang selesai tidak tepat pada 

waktunya, banyak proyek konstruksi yang 

mengalami keterlambatan.. Melihat banyaknya 

masalah yang mengakibatkan keterlambatan 

pada proyek konstruksi bangunan sungai, 

mengetahui faktor – faktor penyebabnya adalah 

hal yang penting untuk mencegah keterlambatan 

proyek.  

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah cara yang 

dilakukan untuk menyelesaikan penelitian yang 

mana berdasarkan identifikasi masalah yang 

terjadi penulis menggunakan tipe penelitian 

dengan studi kasus. Kasus tersebut dapat berupa 

individu, organisasi, karakteristik atau atribut 

dari individu-individu, peristiwa atau insiden 

tertentu, dan sebagainya. Penelitian ini 

dilakukan pada suatu unit penelitian (benda, 

orang, tempat kerja, atau unit penelitian lain), 

selama kurun waktu tertentu secara mendalam 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

berbagai variabel yang diperlukan. Pengumpulan 

data dilakukan dengan data sekunder yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen PT. 

GUNAKARYA NUSANTARA. 

Langkah penyelesaian : 

a. Peneliti mendapatkan data langsung dari 

Sumber (Pihak Proyek), berupa dokumen – 

dokumen dari Proyek tersebut.  

b. Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok 

yang sesuai dengan focus peneliti  

c. Penyajian data adalah sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan 

d. kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. 

e. Pengambilan Kesimpulan atau Verifikasi  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari perhitungan CPM pembangunan bendungan 

didapat hasil sesuai tabel 1. 

Tabel1.Rekapitulasi Debit Banjir Maksimum 
No Simbol Hasil CPM Keterangan 

1 A 35  Kritis 

2 B2 235  Kritis 

3 B1 90   

4 B3 290   

5 B6 270  Kritis 

6 C1 290   

7 B7 285   

8 B5 275   

9 B10 295   

10 B4 140   

11 C4 180   

  C5 395   

  C8 325 

 12 B9 310   



  C9 335   

  C6 345   

  C2 375  Kritis 

  C3 340 

 13 C7 445 Kritis 

  B8 440   

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil  

Dari perhitungan CPM diketahui pekerjaan 

pekerjaan yang kritis dengan metode CPM yaitu 

A adalah Pekerjaan Persiapan, B2 adalah 

Timbunan Tanah Bekas Galian, B6 adalah 

Pekerjaan Siaran 1:2, C2 adalah Pengadaan Dan 

Pemasangan Batu, C7 adalah Weep Hole Pvc. 

Kegiatan tersebut adalah kegiatan yang tidak 

bisa ditunda pengerjaannya,karena bila ditunda 

maka keseluruhan kegiatan proyek juga ikut 

tertunda . 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

terhadap proyek pembangunan Pembangunan 

Bangunan Prasarana Pengendali Sedimen 

Batang Air Dingin maka didapat disimpulkan : 

1. CPM membuat asumsi bahwa waktu kegiatan 

diketahui pasti, hingga hanya diperlukan satu 

faktor waktu untuk tiap kegiatan. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi durasi 

pengerjaan proyek pembangunan 

Pembangunan Bangunan Prasarana 

Pengendali Sedimen Batang Air Dingin 

adalah Kuantitas, Peralatan, Material, Waktu, 

Biaya, Metode, Pelaksanaan, Sumber Tenaga 

Kerja (SDM) . 

3. Dengan menggunakan metode CPM proyek 

pembangunan bendungan di Air Dingin Kota 

Padang dapat selesai dalam jangka waktu 445 

hari, dan lintasan kritis terletak pada kegiatan 

A – B2 – B6 – C2 – C7.  

KATA KUNCI : Critical Path Method (CPM), 

Penjadwalan, Pembangunan Bendungan. 
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